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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kebersihan dan
pengelolaan lingkungan di kawasan wisata Makam Mbah Sayyid Sulaiman, Desa
Mancilan, Kabupaten Jombang. Meskipun terkenal sebagai destinasi wisata religi,
kawasan ini menghadapi tantangan terkait rendahnya kesadaran wisatawan dan
petugas kebersihan terhadap pentingnya kebersihan, terutama di area parkir. Hal ini
mengakibatkan sampah yang berserakan dan menciptakan kondisi lingkungan yang
kotor dan kumuh. Oleh karena itu penting untuk melakukan pengembangan
kepariwisataan berbasis wawasan lingkungan sebagai mitigasi kerugian wisatawan
dan pelaku usaha.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana
pengembangan kepariwisataan berbasis wawasan lingkungan di Makam Mbah
Sayyid Sulaiman?. 2. Bagaimana pengembangan kepariwisataan berbasis wawasan
lingkungan dapat memitigasi kerugian wisatawan dan pelaku usaha di Makam
Mbah Sayyid Sulaiman?

Jenis metode penelitiannya menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, memperpanjang pengamatan,
peningkatan ketekunan, pemeriksaan diskusi sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1l. Pengembangan kepariwisataan
berbasis wawasan lingkungan di makam Mbah Sayyid Sulaiman berhasil
mengintegrasikan keberlanjutan ekologis dengan daya tarik religius dan estetika
kawasan. Pengelolaan kawasan ini melibatkan penyediaan fasilitas ramah
lingkungan, pelibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan, dan pengembangan
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sumber daya manusia melalui pelatihan. 2. Pemerintah dan pelaku usaha lokal
mendukung keberlanjutan dengan penyediaan infrastruktur, praktik ramah
lingkungan, serta pemanfaatan teknologi digital. Pendekatan ini menciptakan
destinasi yang nyaman, melestarikan lingkungan, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dan menjaga stabilitas sosial-ekonomi.
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This study is motivated by issues of cleanliness and environmental
management in the tourism area of Mbah Sayyid Sulaiman’s grave, located in
Mancilan Village, Jombang Regency. Although renowned as a religious tourism
destination, the area faces challenges related to the low awareness of visitors and
cleaning staff about the importance of cleanliness, particularly in the parking area.
This has resulted in scattered waste, creating a dirty and unkempt environment.

The research questions addressed in this study are: (1) How can
environmentally oriented tourism development be implemented in the Mbah Sayyid
Sulaiman grave area? and (2) How can such development mitigate the losses
experienced by visitors and business operators in the area?

This study employs a qualitative method with a descriptive approach,
involving observation, interviews, and documentation.

The findings indicate that environmentally based tourism development
provides economic and social benefits to the local community, despite challenges
in waste management and raising visitor awareness about cleanliness. Strategies
implemented include education, facility enhancement, and collaboration with local
government. This research is expected to serve as a reference for sustainable
religious tourism management.

Xviii



Oe idail) 8 Al e gl e aldl) dalid) 5okt VYT YY) (el ) 3al bl ae
Aailae ¢i ga) g ge Adlaie lagds pus el lie 3 Al Al ) "lee ) sl 1530 jilea
s Aralas ¢ A 5 Any pA) DS ny H) a6 oo ) LB () 5 Al )3 el (Blae s>
riale e s Ui 32 (550 () 5538 1 el e sl gmi sl 58 A sSal) DY) ) A e

o e gl Sl il Aaluad) ¢ iludl) Cudds il e ol Aabid) Aalidal) cilalcl)

LA Oladlis dns zulll alie (& Sl e ) e L3 daladl y sdad Jidad ) sl a6 Coagy
Glaals )0 Led G aiy (A ileal) (e cagadl) e Ganall S 5 adla sa Aailas (Slaile
el e alaie YU dge sil) dmgiall Chandiul Aaclall (3 jall (i g Al KA iy JleeY)

sl 5 ecDlaal) 5 didaa Sl A (e ¢ iua )

¢ slaall aainall dueLaial 5 4palaatil 2 58 208 Al o 238N Aalpd) Sy ohat o Caad) il & el
canlatill Auhaall bl i) Jads g AL )5 31 e 583l s el 5l (8 Glasidgaga )
Aol 300y Tan e Canall 138 5% o @853l (pas Adaall A gSall pa (0 shaill g (381 yal) e

o dieal) Al

XiX



